BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MTsS PPM
Diniyyah Pasia pada kelas IX, dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan hasil
belajar dengan menggunakan media Picture in the Box pada pembelajaran IPS.
Penggunaan media Picture In The Box dalam pembelajaran lebih baik
dari pada menggunakan metode ceramah, karena penggunaan media Picture
In The Box melibatkan peserta didik dalam pembelajaran sehingga peserta
didik lebih memahami pembelajaran. Kelebihan media Picture In The Box ini
Menarik dan mengarahkan perhatian peserta didik untuk berkonsentrasi

kepada isi pelajaran yang berkaitan dengan makna visual.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh dari analisis data
dan pengujian hipotesis serta yang telah dirumuskan, maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwa:

1. Hasil belajar peserta didik tanpa menggunakan media picture in the
box pada pembelajaran IPS kelas IX MTsS PPM Diniyyah Pasia
mendapat nilai prefest dengan rata-rata 79,46 dengan nilai terendah
53,33 dan nilai tertinggi 93,33.

2. Hasil belajar peserta didik yang menggunkan media picture in the box
pada pembelajaran IPS kelas IX MTsS PPM Diniyyah Pasia
mendapatkan nilai posttest 89,17 dengan nilai terendah 73 dan nilai

tertinggi 100.



B. Saran

Terdapat pengaruh yang signifikan media picture in the box terhadap
kemampuan kognitif peserta didik pada pelajaran IPS kelas IX MTsS
PPM Diniyyah Pasia. Berdasarkan hipotesis secara dua sisi (2-tailed).
Taraf sig (2.tailed) memiliki nilai 0,03<0,05 dengan tingkat
kepercayaan 95%. sedangkan nilai Thiwng (To) adalah 3,086 dan Tiabel
adalah 2,056. yaitu Thiwung > Twbet maka H, ditolak H; diterima. Artinya
tedapat pengaruh penerapan penggunaan media Picture in the box
pada pembelajaran IPS kelas IX MTsS PPPM Diniyyah Pasia
dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai peserta didik pada tes
Posttest setelah menggunakan media picture in the box, dapat
disimpulkan bhawa kemampuan kognitif peserta didik yang
menggunakan media lebih tinggi dari pada yang tidak menggunakan

media atau konvensional.

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini, maka

peneliti memberikan saran sebagai berikut:

1. Kepala sekolah hendaknya mengadakan pelatihan tentang media Picture in

the box untuk pendidik dalam upaya peningkatan kemampuan belajar

peserta didik .

2. Pendidik, agar bisa menggunakan media Picture In The Box bertujuan

untuk mempermudah pendidik pada saat mengajar.



Peneliti selanjutnya, untuk mengembangkan penelitian lanjut pada
media pembelajaran Picture In The Box untuk meningkatkan
kemampuan kognitif peserta didik.

Peserta didik, agar aktif dalam kegiatan pembelajaran hendaknya
dalam pelaksanaan proses belajar mengajar dan disertai riward untuk
setiap positif.

Pembaca, diharapkan agar hasil penelitian ini dijadikan sebagi salah

satu wadah untuk memperkaya wawasan yang telah dimiliki.
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